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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas mengenai penggunaan resi gudang sebagai jaminan atas pre-shipment financing yang
diberikan kepada penjual selaku penerima Letter Of Credit (L/C) dalam transaksi Green Clause L/C. Green
Clause L/C merupakan jenis L/C yang memungkinkan penjual sebagai penerima L/C untuk menarik
sejumlah dana sebagai pembiayaan ekspor bagi dirinya. Namun, pembayaran di muka memunculkan risiko
komersial (commercial risk) padadiri pembeli. Risiko komersial tersebut berupa kegagalan penjual
mengirimkan barang kepada pembeli setelah pembayaran di muka dilakukan. Hal inilah yang berusaha
diminimalkan dalam transaksi Green Clause L/C. Dalam Green Clause L/C pembayaran di muka sebesar
nilai yang disepakati dalam L/C kepada penjual dilakukan sebelum pengiriman barang dilakukan baru dapat
dimungkinkan oleh bank penerbit maupun bank yang diberikan kuasa untuk membayar setelah penjual
menyerahkan resi gudang. Penelitian ini adalah penelitian penelitian hukum doktrinal (normatif) dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa selamaini praktik
penggunaan Green Clause L/C belum pernah dilakukan. Bank juga belum memiliki pedoman sebagai dasar
operasional melaksanakan transaksi Green Clause L/C. Hal ini terkendala oleh penggunaan Resi Gudang
dalam transaksi L/C ini. Penggunaan Resi Gudang saat ini masih memiliki banyak kendala. Kendala-kendala
tersebut berasal baik dari sisi petani maupun dari sisi perbankan. Untuk mengatasi kendala-kendala
penerapan yang datang dari penggunaan Resi Gudang sebagai jaminan pembayaran di muka dapat dilakukan
penambahan sarana dan prasarana yang menunjang Sistem Resi Gudang, mengoptimalkan sosialisasi sistem
Resi Gudang, membangun kebijakan dan peraturan yang mendukung Sistem Resi Gudang, evaluasi jenis-
jenis komoditi yang dapat dijadikan barang dalam Sistem Resi Gudang, dan perbaikan komunikasi sektor
perbankan dan lembaga keuangan lainnya dengan sektor pertanian. Eksekusi jaminan yang diikat dengan
Hak Jaminan Resi Gudang dalam transaksi Green Clause L/C pada praktiknya belum pernah dilakukan.
Eksekusi objek Jaminan Resi Gudang |ebih memberikan keamanan bagi penerima Hak Jaminan Resi
Gudang karena barang komoditas sebagai objek jaminan berada di tangan pihak ketiga, yakni Pengelola
Gudang dan segala aktivitasnya diawasi oleh Pusat Registrasi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisthesisis concerned with the use of warehouse receipts as collateral for pre-shipment financing given to
the seller as the beneficiary in Green Clause Letter of Credit (L/C). Green Clause L/C isan L/C which
enables the seller as beneficiary to withdraw some funds as export financing for himself. However, pre-
shipment finance raises acommercial risk for the buyer. The commercial risk rises as the failure of the seller
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to deliver goods to the buyer, whilst the pre-shipment finance has been given. Green Clause L/C transaction
istrying to minimize therisk. In terms of Green Clause L/C, pre-shipment finance is possibly being given
by the issuing bank or paying bank, in the amount of agreed value of the L/C, to the seller before shipment
only if the seller provides a warehouse receipt as collateral. This doctrina (normative) research uses
descriptive-qualitative analysis. The research concludes that the practice of Green Clause L/C transaction
has never been done. Banks also do not have guidance operational handbook or any guidelines to the
practice. It is constrained by the use of warehouse receipt in this transaction. The use of warehouse receipt
currently, still has many constraints. The constraints are derived both from the farmers or the banks. To
overcome it several measures which can be considered are increasing the number of facilities and
infrastructure that support Warehouse Receipt System, optimizing Warehouse Receipt System socialization,
enacting policies and rules which support Warehouse Receipt System, evaluating the types of commodities
which can be used in Warehouse Receipt System, and improving communications between banks and other
financial institutions and agricultural sector. Execution of warehouse receiptsin Green Clause L/C
transaction has never been done. Execution of warehouse receipts provides more security for the recipients
of the Rights of Security as the collateral object isin the hands of third party, Pengelola Gudang (Warehouse
Manager) and all activities related to it, are supervised by Pusat Registrasi (Registration Center).



